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Uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen kecerdasan moral dengan 3 domain moral 
perlu dilakukan. Sampel pada penelitian ini berjumlah 208 anak usia dini, berasal dari 13 
Taman Kanak-kanak di Kota Semarang. Dimensi kecerdasan moral mengacu pada teori Borba 
yaitu empati, hati nurani, pengendalian diri, rasa hormat, kebaikan, toleransi, dan keadilan. 
Empat belas item dengan 3 pertanyaan (apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan anak) 
disiapkan, direvisi, dan diedit untuk diberikan kepada para ahli. Analisis item dihitung 
menggunakan teknik korelasi product moment dan teknik corrected item total correlation. Hasil 
penelitian adalah: (a) analisis dengan teknik korelasi product moment menunjukkan semua item 
pada skala kecerdasan moral berkorelasi dengan skor tes secara keseluruhan; (b) analisis 
dengan teknik corrected item total correlation menunjukkan semua item pada skala kecerdasan 
moral memiliki r hitung > r tabel; (c) nilai alpha cronbach skala kecerdasan moral sebesar 0,75. 
Berdasarkan hasil analisis maka instrumen kecerdasan moral telah layak digunakan. 
 
Kata Kunci: kecerdasan moral, validitas dan reliabilitas, pengembangan tes 
 
Abstract 
Referring to Borba's moral dimensions, this study highlighted intelligence by considering the 
aspects of empathy, conscience, self-control, respect, kindness, tolerance, and justice. The study 
involved 208 early childhood education students from 13 kindergartens in Semarang City. The 
instrument, which had been validated by experts, consisted of 14 items with respectively three 
questions regarding children's thoughts, feelings, and actions. The product-moment 
correlation and corrected item-total correlation were deployed to analyze the responses. The 
study highlighted the following findings: (a) based on the product-moment correlation, all 
items regarding the moral intelligence scale correlated with the overall test scores, (b) based on 
the corrected item-total correlation, all items regarding the moral intelligence scale resulted in 
r count > r table, (c) the value of the Cronbach's alpha on the moral intelligence scale was 0.75. 
The study came up with a conclusion that the instrument of moral intelligence is appropriate 
for a further implementation. 
 
Keywords: moral intelligence, validity and reliability, test development   
 
 
Copyright (c) 2021 Yuli Kurniawati Sugiyo Pranoto, et al. 
 Corresponding author :  
Email Address : yuli.kurniawati.sp@mail.unnes.ac.id (Semarang, Indonesia) 
Received 13 May, Accepted 19 October 2021, Published 27 October 2021 
Instrumen Kecerdasan Moral untuk Anak: Validitas dan Reliabilitas 
DOI: 10.31004/obsesi.v6i3.1803 
1678 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(3), 2022 
PENDAHULUAN  
Moral merupakan salah satu kecerdasan terpenting dan memiliki pengaruh besar 
dalam kehidupan manusia (Ibrahim & Al-mehsin, 2016);(Naqashzadeh & Sabahizadeh, 2016); 
(Oktaviana & Wuryandani, 2019). Kecerdasan moral anak prasekolah sangat penting untuk 
dipahami dan dipelajari lebih dalam sehingga dapat dijadikan sebagai masukan dalam 
mengembangkan kecerdasan moral sejak dini (Pranoto, 2017). Pentingnya pemahaman 
kecerdasan moral pada anak usia dini juga telah banyak disampaikan oleh para ahli seperti 
Piaget, Kohlberg, dan Vygotsky. Para ahli berpendapat bahwa moral anak berkembang 
selama usia sekolah (Al-Somadi, 2012). Namun, para ahli tersebut menekankan pada 
perkembangan kecerdasan moral hanya pada aspek kognitif pengetahuan moral. 
 Pengetahuan moral sangat penting bagi perkembangan anak, akan tetapi 
perkembangan kecerdasan moral hendaknya tidak hanya sebatas pengetahuan moral. 
Beberapa ahli baru seperti Borba, Coles, Lickona, dan Santrock mengkritik teori moral yang 
telah dikembangkan oleh para ahli sebelumnya. Mereka berpendapat bahwa perkembangan 
kecerdasan moral mencakup tiga domain moral, yaitu pengetahuan moral, perasaan moral, 
dan tindakan moral (Borba, 2001);(Coles, 2005); (Santrock, 2007); (Prasetiawan & Barida, 2018). 
Perasaan moral yang menjadi sumber energi manusia untuk bertindak sesuai dengan nilai-
nilai kebenaran juga perlu dikembangkan. Sedangkan perilaku moral merupakan keluaran 
dari pengetahuan dan perasaan moral (Hudi, 2017). Perkembangan ketiga ranah moral ini 
menunjukkan bahwa kecerdasan moral anak berkembang (Sit, 2010). 
 Kecerdasan moral menggambarkan kemampuan seseorang untuk mengamalkan 
dasar-dasar etika pada tujuan, nilai, dan perilaku individu dalam kehidupan (Bozaci, 2014); 
(Saleh, 2018). Jika manusia tidak memiliki kecerdasan moral, maka ia tidak akan 
memperdulikan orang lain, walaupun memiliki kecerdasan verbal dan logis yang tinggi 
(Altan, 2017). Mewujudkan kecerdasan moral, kemudian kecerdasan moral sejak usia dini. 
 Pengembangan kecerdasan moral pada anak usia dini akan memandu anak untuk 
memiliki interaksi sosial yang positif dan sehat (Bozaci, 2014); (Retnowati, Salim, & Saleh, 
2018). Hal tersebut menunjukkan bahwa perkembangan moral seseorang sangat erat 
kaitannya dengan lingkungan sosialnya, sehingga Kohlberg menekankan bahwa 
pengembangan moralitas manusia dilakukan secara bertahap (Zhang & Zhao, 2017). Secara 
bertahap anak akan meningkatkan kecerdasan moralnya melalui model perilaku moral yang 
ditiru, serta memberikan penguatan dari lingkungan sosialnya (Ahyani & Dhini, 2011). 
Kecerdasan moral anak usia dini dapat dikembangkan, diamati, dan diukur. Namun 
selama ini pengukuran kecerdasan moral anak usia dini cenderung melibatkan pihak kedua 
seperti orang tua dan guru. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Rafika, Risma, & 
Febrialismanto, 2018); (Ahsan, Dian, Adisantika, & Ayu, 2014) yang menggunakan metode 
observasi dengan bantuan orang dewasa untuk mengukur kecerdasan moral anak usia dini. 
Sehingga pengembangan skala kecerdasan moral ini melibatkan partisipasi langsung anak 
usia dini untuk mengungkapkan pendapat anak secara langsung.  Penelitian ini melibatkan 
anak secara langsung mengingat anak-anak dapat memberikan informasi yang akurat dan 
berharga (O’Reilly & Dogra, 2018). Selain itu, pengukuran kecerdasan moral pada penelitian 
sebelumnya hanya diukur dari satu domain. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Kosasih 
& Rahmaniah, 2014). Penelitian ini melibatkan peran guru dalam menilai perilaku moral anak. 
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Rosyida & Endang, 2016) juga melibatkan peran 
peneliti dalam menilai perilaku moral anak. Oleh karena itu, instrumen kecerdasan moral ini 
tidak hanya mengukur satu domain moral saja, namun mengukur tiga domain moral yaitu 
pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral feeling), dan perilaku moral (moral 
action).  
Perkembangan skala kecerdasan moral mengacu pada teori (Borba, 2001; (Auliya, 
Pranoto, Sunawan, & Sunarso, 2021)) yang menyatakan bahwa terdapat 7 kebajikan moral. 
Kebajikan moral ini termasuk empati, hati nurani, kebaikan, pengendalian diri, rasa hormat, 
toleransi, dan keadilan. Ketujuh kebajikan tersebut disajikan dalam bentuk ilustrasi cerpen. 
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Beberapa penelitian telah menggunakan aspek kecerdasan moral yang dikembangkan 
oleh (Borba, 2001) sebagai indikator untuk mengukur kecerdasan moral pada anak usia dini. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Raihana & Wiwik, 2016) mengenai status ibu dan 
pengaruhnya terhadap kecerdasan moral anak prasekolah. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan (Septiani & Itto, 2017) juga mengembangkan skala kecerdasan moral untuk 
mengukur keterlibatan ayah dalam pola asuh kecerdasan moral anak. Namun demikian, 
masih belum ada kajian kritis terhadap validitas dan reliabilitas instrumen kecerdasan moral. 
Peneliti biasanya tertarik untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen dalam sebuah 
proyek penelitian untuk mengetahui apakah instrumen yang akan digunakan akurat dan 
stabil untuk mengukur variabel yang akan diteliti. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis validitas dan reliabilitas skala kecerdasan moral 
yang telah dikembangkan. Temuan penelitian ini akan berkontribusi pada pengukuran 
kecerdasan moral yang melibatkan partisipasi anak secara langsung 
 
METODOLOGI 
 Dua ratus delapan anak usia 5-6 tahun (106 laki-laki dan 102 perempuan) dilibatkan 
dalam penelitian ini secara langsung. Anak tersebut berasal dari 13 Taman Kanak-kanak di 
Kota Semarang. Mereka terlibat secara sukarela dalam penelitian ini dan telah mendapatkan 
izin dari orang tua dan sekolah. 
  Pengukuran kecerdasan moral anak usia dini dalam penelitian ini menggunakan Skala 
Kecerdasan Moral. Langkah-langkah penyusunan skala Kecerdasan Moral adalah sebagai 
berikut (Khampa, 2019): 1) Sebelum menyusun skala, peneliti merancang table grid yang berisi 
dimensi, deskripsi, dan ilustrasi. Dimensi kecerdasan moral ditentukan berdasarkan referensi 
yang diperoleh dari buku dan artikel. Berdasarkan referensi yang telah dikumpulkan, peneliti 
memilih 7 aspek kecerdasan moral terdapat 14 item ilustrasi dengan 3 pertanyaan. 2) Item 
pertanyaan ditulis untuk menentukan tanggapan anak terhadap ilustrasi yang disajikan. 
Pertanyaan yang terstruktur terkait dengan apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan 
anak; 3) Instrumen yang telah tersusun diberikan kepada dua ahli (doktor dan praktisi 
pendidikan) untuk mengetahui kesesuaian item, saran, dan modifikasi item pada instrumen; 
(4) Selanjutnya dilakukan pengumpulan data untuk mengetahui respon anak terhadap 
ilustrasi pada buklet; (5) Respon anak dikategorikan dalam rentang 1-3 (rendah-tinggi); (6) 
Setelah dilakukan kategorisasi terhadap respon anak, selanjutnya peneliti melakukan analisis 
untuk mengetahui validitas dan reliabilitasn skala kecerdasan moral. Langkah-langkah 
penyusunan instrumen pada penelitian ini disajikan pada began 1. Adapun kisi-kisi skala 




Bagan 1. Langkah-langkah Penyusunan Instrumen Kecerdasan Moral (Khampa, 2019): 
 
Beberapa ahli menyatakan bahwa kecerdasan moral mencakup 3 ranah moral yaitu, 
pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral. Sesuai dengan pendapat para ahli, 
terdapat 3 item pertanyaan pada setiap ilustrasi. Tanggapan atas pertanyaan "bagaimana 
menurut Anda?" merupakan indikator pengetahuan anak-anak tentang nilai kebaikan dalam 











Langkah 4:  
Pengumpulan data 
Langkah 5:  
Kategorisasi 
jawaban 
Langkah 6:  
Analisis Data 
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sikap mencintai nilai-nilai kebaikan dalam masyarakat. Adapun jawaban atas pertanyaan "apa 
yang kamu lakukan?" merupakan indikator kesadaran anak untuk bertindak sesuai dengan 
nilai-nilai kebaikan di masyarakat. Setiap respon diberi skor 1 poin. Gambar digunakan untuk 
memudahkan anak memahami ilustrasi yang dibacakan secara lisan, mengingat anak usia dini 
belum lancar membaca. Skala kecerdasan moral dapat dilihat pada tabel 1. 
 











Empati Kemampuan untuk 
memahami kebutuhan 




Anak melihat teman 
jatuh 1 
Memahami 
kebutuhan orang lain 






memilih perilaku yang 
baik dan benar sesuai 
dengan aturan daripada 
memilih jalan yang 
menyimpang, merasa 
bersalah ketika 
menyimpang dari aturan 
Meminta maaf ketika 
melakukan 
kesalahan 




Meminta ijin ketika 
menginginkan 
sesuatu 
Anak tertarik dengan 
mainan yang dipegang 
oleh teman 4 
Kontrol 
Diri 
Kemampuan anak untuk 
menahan diri dari 
perilaku yang tidak baik 

















Kemampuan anak untuk 
menghormati orang lain 




Ibu guru sedang 
berbicara / menasehati 













Kemampuan anak untuk 
bersikap belas kasih 
terhadap orang lain 
Memahami 
kebutuhan orang lain 
Anak melihat teman 








Toleransi Kemampuan anak untuk 
menghargai dan 





Anak melihat teman 
yang berbeda fisik 






Anak sedang berbaris 
mengantri dan melihat 
seorang teman yang 
menggunakan kursi 
roda ikut berbaris 
dibelakang anak 
12 
 Keadilan Kemampuan anak untuk 
memperlakukan orang 
lain dengan cara adil dan 
tidak semena-mena 
Berlaku adil dengan 
semua teman 
Anak membawa 4 
mainan, lalu 2 orang 
teman ingin meminjam 




dengan cara yang 
baik 
Anak melihat teman 
yang bermain tidak 
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14 item dan ilustrasi ini disusun ke dalam buklet dengan panduan yang diperlukan. 
Sebelum penelitian dilakukan, peneliti meminta izin aktif dari anak-anak karena melibatkan 
partisipasi anak secara langsung, serta persetujuan pasif dari orangtua berupa formulir 
persetujuan (informed consent) melalui sekolah. Setelah memenuhi kriteria validasi ahli dan 
mendapat persetujuan dari orang tua, peneliti kemudian membacakan cerita pendek dan 
menunjukkan gambar pada anak secara pribadi dan secara bergiliran. Peneliti bekerja dalam 
tim yang terdiri dari 3 orang untuk melakukan storytelling test pada anak-anak. Lokasi 
penelitian menyesuaikan dengan keinginan anak.  
Rata-rata anak membutuhkan waktu sekitar 10-30 menit untuk menjawab pertanyaan 
peneliti, namun beberapa anak membutuhkan waktu lebih dari 30 menit karena tergantung 
kesiapan dan kondisi anak. Selanjutnya peneliti mencatat jawaban anak untuk melakukan 
kategorisasi. Respon anak dikategorikan menjadi 3 tingkatan kriteria jawaban untuk 
memudahkan peneliti memberi skor. Pengkategorian disesuaikan dengan skala pengukuran 
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 
Pengumpulan data dilakukan dengan (a) validasi ahli yaitu berupa penilaian secara 
kuantitatif dan secara kualitatif. Adapun validator pada penelitian ini adalah doktor dan 
praktisi pendidikan; (b) uji coba lapangan menggunakan storytellingtest dengan bantuan 
buklet gambar. Adapun analisis data yang dilakukan adalah analisis data kuantitatif dengan 
menguji validitas serta reliabilitas instrumen.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis data pada penelitian ini meliputi analisis validitas dan reliabilitas skala 
kecerdasan moral. Sebelum dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen, instrumen 
diberikan kepada ahli untuk dilakukan validasi. Validasi ahli sangat diperlukan dalam 
penelitian untuk mengetahui ketepatan (validitas) instrumen ditinjau dari berbagai aspek 
(Hulukati & Rahmi, 2020). Hasil validiasi ahli selanjutnya dianalisis untuk mengetahui kriteria 




Validitas mengungkapkan keakuratan alat ukur dalam mengukur apa yang sedang 
diukur (Bolarinwa, 2015); (Quansah, 2017). Penilaian validitas skala kecerdasan moral 
menggunakan pendapat ahli (expert judgement) yaitu guru dan doktor bidang PAUD. Para ahli 
memberikan saran modifikasi dan evaluasi untuk mengonfirmasi validitas wajah dan 
validitas konten. Suatu tes memiliki validitas wajah jika isinya relevan dengan responden 
yang terlibat dalam penelitian. Validitas wajah mengevaluasi skala tampilan yang mencakup 
kelayakan, konsistensi gaya, format, keterbacaan, dan kejelasan bahasa yang digunakan 
(Taherdoost, 2018). Sedangkan validitas isi memerlukan penilaian setiap item untuk 
menentukan relevansinya dengan konstruksi yang dimaksudkan, yaitu untuk memastikan 
bahwa item skala tersebut mewakili sampel secara keseluruhan (Yassir, McIntyre, & Bearn, 
2017). Proses analisis item bertujuan untuk memastikan validitas setiap item pada skala. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa semua item pada skala kecerdasan moral memiliki validitas isi 
yang tinggi yaitu untuk ahli 1 sebesar 0,96 dan ahli 2 sebesar 0,86. Perhitungan prediksi 
validitas menggunakan rumus korelasi product-moment. Data hasil validasi ahli dan saran ahli 
disajikan pada tabel 4 dan 5. 
Berdasarkan tabel data validasi ahli dan saran ahli, dapat disimpulkan bahwa 
instrumen kecerdasan moral dapat digunakan untu mengukur kecerdasan moral pada anak 
usia 5-6 tahun. Setelah dilakukan validasi ahli, selanjutnya peneliti melakukan pengumpulan 
data kecerdasan moral terhadap 208 anak usia dini di Kota Semarang. Setelah data terkumpul 
selanjutnya dilakukan analisis untuk mengetahui validitas dan reliabilitas skala kecerdasan 
moral. 
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Tabel 4. Data Validasi Ahli Kecerdasan Moral 
 





1.  Ilustrasi 
a. 





Gambar yang digunakan dapat memberikan ilustrasi 




Gambar yang digunakan dapat mempermudah anak 













Gambar yang digunakan disusun dengan baik 
sehingga tidak mudah rusak.
 
5 4 




Total skor 29 26 







Tabel 5. Saran Ahli Kecerdasan Moral 
 
No Validator Saran 
1. Ahli 1 Instrumen storytelling test ini sangat baik dan dapat digunakan untuk 
mengukur kecerdasan moral anak usia dini tanpa revisi. 
2. Ahli 2 Ilustrasi yang telah disusun baik untuk digunakan referensi sumber bacaan/ 
storytelling anak. Guru/orangtua dapat menggunakannya untuk media 
penanaman moral/ akhlak mulia. Peneliti dapat mengembangkan ilustrasi 
menjadi produk yang lebih lengkap dan baik.  
 
Analisis Item 
Analisis item adalah teknik yang digunakan untuk memeriksa item dalam skala. 
Teknik analisis ini dilakukan untuk menghilangkan item yang tidak konsisten. Pengujian 
validitas item pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment dan analisis 
dengan teknik corrected item total correlation. Analisis dengan teknik korelasi product moment 
dilakukan dengan mengkorelasikan setiap skor pada variabel dengan total skor masing-
masing variabel. Hasil perhitungan kemudian dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf 
signifikansi 5% (0.05). Analisis korelasi dari total item yang diteliti menunjukkan bahwa 
semua item pada skala berkorelasi dengan skor tes secara keseluruhan (Coskun & Kara, 2019). 
Hasil analisis item ditunjukkan pada Tabel 6. 
Tabel 6 menunjukkan bahwa semua item pada skala kecerdasan moral berkorelasi 
dengan skor tes secara keseluruhan dengan nilai Sig. < 0.05. Selanjutnya analisis dengan teknik 
corrected item total correlation. Pada teknik ini, untuk menentukan valid dan tidaknya instrumen 
peneliti perlu membandingkan antara nilai r hitung dengan r tabel. Apabila nilai r hitung > r 
tabel dengan taraf signifikansi 5% maka item pada instrumen dinyatakan valid. Sedangkan, 
apabila nilai r hitung < r tabel maka item pada instrumen dinyatakan tidak valid. Hasil 
perhitungan menggunakan teknik corrected item total correlation pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa seluruh item pada instrumen memiliki nilai r hitung > r tabel (0.138). 
Adapun hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 7. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan teknik korelasi product moment maupun 
dengan teknik corrected item total correlation, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada 
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instrumen kecerdasan moral dinyatakan valid. Oleh karena itu, semua item dalam skala 
kecerdasan moral dapat digunakan untuk mengukur kecerdasan moral anak usia dini. 
 
Tabel 6. Hasil Analisis Item dengan Korelasi Product Moment 
 
  Total Kriteria 
Item 1 Pearson Correlation .634 Valid 
Sig. (2-tailed) .000  
N 208  
Item 2 Pearson Correlation .625 Valid 
 Sig. (2-tailed) .000  
 N 208  
Item 3 Pearson Correlation .691 Valid 
 Sig. (2-tailed) .000  
 N 208  
Item 4 Pearson Correlation .631 Valid 
 Sig. (2-tailed) .000  
 N 208  
Item 5 Pearson Correlation .551 Valid 
 Sig. (2-tailed) .000  
 N 208  
Item 6 Pearson Correlation .600 Valid 
 Sig. (2-tailed) .000  
 N 208  
Item 7 Pearson Correlation .585 Valid 
 Sig. (2-tailed) .000  
 N 208  
Item 8 Pearson Correlation .698 Valid 
 Sig. (2-tailed) .000  
 N 208  
Item 9 Pearson Correlation .641 Valid 
 Sig. (2-tailed) .000  
 N 208  
Item 10 Pearson Correlation .602 Valid 
 Sig. (2-tailed) .000  
 N 208  
Item 11 Pearson Correlation .626 Valid 
 Sig. (2-tailed) .000  
 N 208  
Item 12 Pearson Correlation .680 Valid 
 Sig. (2-tailed) .000  
 N 208  
Item 13 Pearson Correlation .731 Valid 
 Sig. (2-tailed) .000  
 N 208  
Item 14 Pearson Correlation .614 Valid 
 Sig. (2-tailed) .000  
 N 208  
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Tabel 7. Hasil Analisis Item dengan Teknik Corrected Item Total Correlation 
 
No Item rhitung rtabel 5% (206) Kriteria 
1 .602 .138 Valid 
2 .588 .138 Valid 
3 .659 .138 Valid 
4 .592 .138 Valid 
5 .508 .138 Valid 
6 .566 .138 Valid 
7 .550 .138 Valid 
8 .667 .138 Valid 
9 .608 .138 Valid 
10 .564 .138 Valid 
11 .591 .138 Valid 
12 .648 .138 Valid 
13 .701 .138 Valid 
14 .580 .138 Valid 
 
Reliabilitas Skala 
Reliabilitas instrumen harus dihitung sebelum skala digunakan untuk mengukurnya. 
Skala dapat dinyatakan reliabel jika memberikan hasil yang sama ketika diterapkan pada 
sampel yang sama secara konsisten (Wadkar, Singh, Chakravarty, & Argade, 2016). 
Reliabilitas skala kecerdasan moral anak usia dini ditentukan dengan menghitung koefisien 
reliabilitas pada sampel 208 anak usia 5-6 tahun di Kota Semarang. Estimasi reliabilitas pada 
skala likert diukur dengan menggunakan nilai alpha Cronbach (Quansah, 2017). Berdasarkan 
hasil perhitungan diperoleh nilai Cronbach alpha skala kecerdasan moral dalam penelitian ini 
adalah 0,75. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Skala Kecerdasan Moral memiliki reliabilitas 
yang baik. Hal ini sesuai dengan (Khumaedi, 2012) yang menyatakan bahwa suatu instrumen 
dikatakan reliabel apabila besarnya koefisien reliabilitas berkisar antara 0 sampai 1. Semakin 
tinggi angka reliabilitasnya maka hasil pengukurannya akan semakin konsisten. Nilai 
reliabilitas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pengukuran reliabilitas skala 
kecerdasan moral dapat dipercaya. Namun, skala yang telah terstandarisasi dan dapat 
diandalkan, perlu dicoba ulang setiap kali digunakan (Tavakol & Dennick, 2011). Skala yang 
diuji berulang kali akan meningkatkan kualitas skala, nilai validitas, dan reliabilitas (Hayati 
& Lailatussaadah, 2016). Hasil analisis reliabilitas dapat dilihat pada tabel 8. 
 
Tabel 8. Hasil Analisis Reliabilitas 
 
Instrumen  rhitung  rtabel 5%  N Kategori 
Kecerdasan Moral .758 .553 15 Reliabel 
 
Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa instrumen kecerdasan moral ini layak 
untuk digunakan untuk mengukur kecerdasan moral anak usia dini. Berbeda dengan 
pencelitian sebelumnya yang hanya mengukur kecerdasan moral secara umum, pada 
penelitian ini kecerdasan moral diukur berdasarkan tiga domain moral yaitu pengetahuan, 
perasaan, dan perilaku moral serta melibatkan anak secara langsung.  
Instrumen kecerdasan moral ini telah melalui uji validasi ahli untuk mengetahui 
ketepatan instrumen ditinjau dari berbagai aspek melalui saran dan modifikasi dari ahli. 
Adapun ahli yang melakukan penilaian terhadap instrumen kecerdasan moral ini adalah 
doktor di bidang pendidikan dan praktisi pendidikan. Setelah melalui validasi ahli peneliti 
meminta izin aktif dari anak-anak karena melibatkan partisipasi anak secara langsung, serta 
persetujuan pasif dari orangtua/wali mereka (Mahon, Glendinning, Clarke, & Craig, 1996). 
Penelitian ini melibatkan anak secara langsung mengingat anak-anak dapat memberikan 
informasi yang akurat dan berharga (O’Reilly & Dogra, 2018). Selain itu penelitian 
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sebelumnya yang dilakukan oleh (Murray, 2016) menunjukkan bahwa anak-anak dapat 
mengambil keputusan berdasarkan bukti dalam suatu penelitian yang layak mendapat 
pengakuan dari pembuat kebijakan. 
Penggunaan informed consent dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan 
informasi pada anak bahwa ketika mereka menyetujui untuk ikut serta dalam penelitian, 
bukan berarti mereka harus ikut sampai akhir pelaksanaan penelitian. Mereka dapat 
mengundurkan diri kapan saja sesuai dengan keinginan anak (Laws & Mann, 2004). Hal 
tersebut juga didukung oleh yang menyatakan bahwa ketika melakukan penelitian pada ana 
usia dini, peneliti dapat mengidentifikasi apapun yang disukai dan tidak disukai oleh anak 
(Cree, Kay, & Tisdall, 2002). Setiap anak akan menunjukkan responnya dengan cara yang 
berbeda, seperti menangis atau menolak terlibat dengan peneliti maupun alat yang digunakan 
oleh peneliti.  
Setelah mendapatkan izin aktif dari anak-anak dan izin pasif dari orangtua, peneliti 
melakukan pengumpulan data dengan instrumen yang telah dikembangkan. Adapun teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan storytelling test. Menurut Storytelling 
merupakan teknik psikologis untuk diagnosis serta intervensi terapeutik. Data yang 
terkumpul dianalisis untuk diketahui validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas item yang juga 
disebut dengan indeks diskriminasi item dilakukan untuk mengetahui kemampuan item 
dalam membedakan individu (Winurini, 2016).  Validitas suatu instrumen harus selalu diuji 
karena nilai validitas instrumen dapat dipengaruhi oleh subjek yang diukur, pengguna 
instrumen, dan instrumen itu sendiri (Yusup, 2018). Berdasarkan pada penjelasan mengenai 
validitas maka instrumen kecerdasan moral yang telah dikembangkan dapat 
dipertanggungjawabkan dan digunakan untuk mengukur kecerdasan moral anak usia dini.  
Instrumen kecerdasan moral yang dikembangkan ini berupa buklet yang berisi 
gambar ilustrasi, cerita singkat, dan pertanyaan yang meliputi tiga domain moral (pikirkan, 
rasakan, lakukan). Instrumen ini juga dilengkapi dengan buku pedoman penggunaan 
instrumen yang dilengkapi dengan kisi-kisi instrumen, pedoman penggunaan dan pedoman 
penskoran instrumen. Penggunaan buklet dengan gambar dalam penelitian ini digunakan 
mengingat responden dalam penelitian adalah anak-anak, sehingga anak-anak dapat 
berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan penelitian. Anak-anak (termasuk anak kecil) 
diterima sebagai informan yang dapat dipercaya tentang kehidupan mereka sendiri (Leonard, 
2020). Peneliti menggunakan teknik stortellingtest untuk membacakan cerita singkat pada anak 
dan melihat respon anak terhadap ilustrasi. Storytelling memiliki tradisi panjang sebagai 
teknik psikologis untuk diagnosis serta untuk intervensi terapeutik (Mills & Crowley, 2014); 
(Vane, J. R. (1981).  
Meskipun penelitian dalam bidang penceritaan cerita diagnostik dan terapeutik 
memerlukan pengembangan lebih lanjut, studi validitas dan reliabilitas yang dilaporkan di 
sini menawarkan bukti bahwa storytellingtest dapat memberi dokter dan peneliti alat 
diagnostik yang berpotensi layak yang dirancang khusus untuk digunakan untuk anak-anak 
yang menunjukkan kesulitan perilaku dan emosional. Penelitian tentang penggunaan teknik 
aperseptif mendukung popularitas sebagai diagnostic dan alat wawancara di sekolah dan 
pengaturan klinis (Brown & McGuire, 1976); (Goh, Teslow, & Fuller, 1981). Kuesioner telah 
digunakan pada penelitian yang melibatkan anak-anak dan remaja dengan menggunakan 
child-frendly. Contohnya studi The British Household Panel di Inggris menggunakan kuesioner 
yang child-friendly yaitu berupa rekaman dimana pertanyaan dimainkan melalui stereo 
pribadi dan dijawab oleh anak-anak dalam buklet mereka sendiri dalam waktu tertentu (Scott, 
2008). Peneliti lain telah menggunakan kuesioner yang meminta anak-anak untuk memilih 
gambar wajah anak yang menunjukkan bagaimana perasaan mereka terhadap aktivitas 
tertentu (Clark, 2005).  
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SIMPULAN 
Instrumen kecerdasan moral yang melibatkan partisipasi anak secara langsung untuk 
mengukur apa yang anak pikirkan, rasakan, dan lakukan telah tersusun dan melewati proses 
validasi ahli. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh item pada instrumen kecerdasan 
moral dinyatakan valid dan reliabel. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen kecerdasan moral dapat digunakan untuk mengukur kecerdasan moral 
pada anak usia dini dengan melibatkan partisipasi anak secara langsung. Oleh karena itu, 
dalam mengukur kecerdasan moral anak usia dini, penggunaan instrumen kecerdasan moral 
ini disarankan karena tidak hanya mengukur satu domain moral saja, namun mengukur 
ketiga domain moral baik pengetahuan, perasaan, maupun perilaku moral. 
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